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Katup (valve) merupakan salah satu komponen penting pada 

kompresor, termasuk pada jenis kompresor dua tingkat. Katup ini 



 
 

 
 

berfungsi untuk mengatur aliran udara masuk dan keluar dari silinder 

selama proses kompresi. Pada kompresor dua tingkat, terdapat dua jenis 

utama katup berdasarkan tahap kompresinya.  

 

 
(Sumber : Dokumen pribadi) 
 

a. Katup Tekanan Rendah (Low-Pressure Valve)  

1) Fungsi Utama: 

a) Katup tekanan rendah terletak di silinder tahap pertama 

kompresor. 

b) Katup ini bertugas mengatur aliran udara dari atmosfer ke 

silinder tekanan rendah selama tahap awal kompresi. 

2) Karakteristik: 

a) Katup Inlet (Masuk): Berfungsi untuk membuka jalur udara 

masuk dari lingkungan luar ke silinder. Katup ini terbuka 

saat piston bergerak turun menciptakan ruang vakum. 

b) Katup Outlet (Keluar): Membuka jalur udara keluar dari 

silinder tekanan rendah ke intercooler setelah proses 

kompresi awal selesai. 



 
 

 
 

c) Dibuat untuk menangani tekanan udara rendah hingga 

menengah, biasanya sekitar 2-3 bar pada tahap awal. 

3) Proses Kerja: 

a) Udara masuk melalui katup inlet saat piston bergerak turun 

(gerakan isap). 

b) Udara dikompresi oleh piston saat bergerak naik, dan 

tekanan meningkat. 

c) Katup outlet terbuka ketika tekanan udara cukup tinggi 

untuk mengalirkan udara ke intercooler. 

b. Katup Tekanan Tinggi (High-Pressure Valve) 

1) Fungsi Utama: 

a) Katup tekanan tinggi berada di silinder tahap kedua dan 

berfungsi untuk mengatur aliran udara yang telah dikompresi 

pada tahap pertama. 

b) Mengompresi udara dari tekanan menengah (setelah 

intercooler) hingga mencapai tekanan tinggi sesuai 

kebutuhan sistem. 

2) Karakteristik: 

a) Katup Inlet: Membuka jalur udara dari intercooler ke silinder 

tekanan tinggi. 

b) Katup Outlet: Membuka jalur udara yang telah dikompresi 

ke tangki penyimpanan atau sistem pengguna akhir. 

c) Dibuat untuk menangani tekanan udara yang lebih tinggi, 

sering kali hingga 10 bar atau lebih. 



 
 

 
 

3) Proses Kerja : 

a) Udara dari intercooler masuk melalui katup inlet saat piston 

di silinder tekanan tinggi bergerak turun. 

b) Piston mengompresi udara hingga tekanan meningkat sesuai 

desain sistem. 

c) Katup outlet terbuka saat tekanan udara mencapai tingkat 

yang cukup tinggi untuk dialirkan keluar. 

  

 

 

 
 

 

  

  

 

  

  



 
 

 
 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

  

 

 



 
 

 
 

  

  

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 



 
 

 

 

 

  

 

  

 

 

  



 
 

 
 

 

  

  

 

  

 

  

   

  

  

  

  

 

  

  



 
 

 
 

 

  

 

  

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

  

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


